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MOTTO 

 

ركَُم بهِِۦ كَيذُْهِبَ  نَ ٱلسَّمَاءِٓ مَآءً ليُِّطَهِّ نْهُ كَيػُنػَزّؿُِ عَلَيْكُم مِّ يكُمُ ٱلنػُّعَاسَ أمََنَةً مِّ ٱلشَّيْطََٰنِ عَنكُمْ رجِْزَ  إِذْ يػُغَشِّ

 َـ  كَليِػَرْبِطَ عَلَىَٰ قػُلُوبِكُمْ كَيػُثػَبِّتَ بهِِ ٱلَْْقْدَا

(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu 

penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari 

langit untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu 

gangguan-gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu dan mesmperteguh 

dengannya telapak kaki(mu)( sūrah Al-Anfāl Ayat 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Wahyu Anggoro  

NIM  : 933804618 

Program Sudi :  Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas           : Ushuluddin dan Dakwah 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini, 

merupakan benar-benar hasil karya saya dan bukan merupakan plagiasi baik 

sebagian atau seluruhnya. Apabila dikemudian hari terdapat bukti bahwa skripsi 

ini hasil dari plagiasi maka saya bersedia menerima sanksi atas pelanggaran dan 

perbuatan saya, sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

  

 

 

Kediri, 25 mei 2023 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

 

Wahyu Anggoro 

 

 



vii 

 

 

 

ABSTRAK 

       Wahyu anggoro, 2023. KESUCIAN DALAM PANDANGAN AL-QUR’AN. 

Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsīr, Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah IAIN Kediri. Pembimbing (1): Dr. H. M. Mu’tashim Billah, MA. dan 

Dosen Pembimbing (2) Duwi Hariono, M.Th.I. 

Kata Kunci: kesucian dalam pandangan AL-Qur’an  

Al-Qur’an telah banyak mengajarkan kita tentang kebersihan salah satunya 

Dengan cara bersuci. Suci sendiri memiliki dua makna yaitu suci secara lahiriah 

dan suci secara batiniah. Bersuci dengan mensucikan fisik adalah dengan thaharah 

sedangkan mensucikan hati yaitu bersuci bersifat tazkiyah yakni mensucikan jiwa. 

Seseorang mensucikan dirinya adalah orang yang dicintai oleh Allah dan rasulnya. 

Kesucian diri akan berpengaruh pada perilaku sosial dan kehidupan. 

          Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode Tafsīr Maudhū’i metode Maudhū’i merupakan salah satu 

metode penafsiran Al-Qur’an yang dalam kajiannya hanya berfokus pada sebuah 

tema tertentu. Hal ini bertujuan agar dapat dengan mudah mengungkapkan makna 

secara seluruh dari penafsiran ayat baik yang tersūrah maupun yang tersirat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Thaharah dan Tazkiyah 

memiliki arti bersih dan suci dari segala hadas dan najis atau dengan kata lain 

membersihkan dan mensucikan diri dari segala hadas dan najis yang dapat 

menghalangai pelaksanaan ibadah seperti salat atau ibadah lainnya. Baik secara 

zahir maupun batin. Allah mencintai orang orang yang selalu menjaga dirinya dari 

segala macam hadas, baik hadas kecil maupun hadas besar. 2), Thaharah secara 

umum menjadi dua macam pembagian yang besar, yaitu pertama, Thaharah hakiki 

yang mana maksudnya adalah hal-hal yang terkait dengan kebersihan badan, 

pakaian dan tempat sholat dari najis, boleh dikatakan bahwa Thaharah hakiki 

adalah terbebasnya seseorang dari najis, kedua, Thaharah hukmi yaitu sucinya kita 

dari hadas, baik hadas kecil maupun hadas besar (kondisi janabah). Thaharah 

secara hukmi tidak terlihat kotornya secara fisik. Bahkan boleh jadi secara fisik 

tidak ada kotoran pada diri kita. Namun tidak adanya kotoran yang menempel 

pada diri kita, belum tentu dipandang bersih secara hukum. Bersih secara hukum 

adalah kesucian secara ritual. Sedangkan tazkiyah merupakan bentuk kesucian 

jiwa secara batin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi1 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ؼ }H ح

 Q ؽ Kh خ

 K ؾ D د

 L ؿ Dh ذ

 M ـ R ر

 N ف Z ز

 W ك S س

 H ق Sh ش

 Y ي }S ص

 

 

 

 

 

                                                      
1
 Tim Penyusun KTI IAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 2016, 19. 
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbat (ya’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ahmadiyah أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دلّ 

C. Ta’ Marbūtah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jamā’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muaf), maka 

ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Allah نعمةّالله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.2 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

                                                      
2
 Tim Penyusun KTI IAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 2016, 20. 
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dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أك. 

G. Kata skitang alif + lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsiyah, maka huruf alif + lam ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-jāmi’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Islām شيخ الإسلاـ

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.3 

  

                                                      
3
 Tim Penyusun KTI IAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 2016, 21. 
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